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Abstrak
Penelitian ini menjelaskan fenomena perkembangan vape sebagai tren baru di kalangan masyarakat,
khususnya golongan muda. Fenomena ini kemudian menaikkan nilai dari vape itu sendiri dimana
penggunanya akan mendapatkan nilai dan kelas sosial tersendiri dibandingkan perokok konvensional
pada umumnya, hal ini kemudian mendorong banyak individu untuk mulai mgnikuti frend ini dimana
fenomena ikut-ikutan ini kemudian dapat dikenal sebagai fenomena Fear of Missing Out (FoMQO). Self-
esteem diambil sebagai salah satu faktor kemunculan FOMO hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana
penilaian diri individu terhadap munculnya FOMO serta apa saja yang perlu disadari untuk terhindar dari
FoMO. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian terdiri dari pengguna vape
dewasa awal (18-40 tahun) di Bukittinggi, dengan 196 orang sebagai sampel menggunakan teknik
purposive. Instrumen penelitian melibatkan skala self-esteem dan skala FOMO. Hasil analisis korelasi
menunjukkan hubungan negatif yang signifikan antara self-esteem dan FOMO pada pengguna vape.
Hal ini menunjukkan cukup rendahnya se/f-esteem sehingga menaikkan peluang munculnya FoMO
dalam fenomena ini dimana dapat menyebabkan kecemasan akan tertinggal dan rendahnya penilaian

diri sehingga membutuhkan banyak validasi dari orang lain..

Kata kunci : vape self-esteem, fear of missing out (FoMO)
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Abstract

This research delineates the phenomenon of the development of vaping as a new trend within society,
particularly among the youth. This phenomenon elevates the value of vaping itself, wherein users gain
a distinct social status compared to conventional smokers. Consequently, this has prompted many
individuals to join this trend, leading to what can be identified as the Fear of Missing Out (FOMO)
phenomenon. Self-esteem is examined as one of the factors influencing the emergence of FOMO, aiming
to understand how individuals assess themselves regarding the occurrence of FOMO and what needs to
be recognized to avoid it. The study adopts a quantitative approach, with the research population
comprising early adult vape users (18-40 years old) in Bukittinggi. The sample consists of 196 individuals
selected through purposive. Research instruments include a self-esteem scale and a FOMO scale.
Correlation analysis results indicate a significant negative relationship between self-esteem and FoOMO
among vape users. This suggests a relatively low level of self-esteem, increasing the likelihood of FOMO
in this phenomenon. This, in turn, may lead to anxiety about missing out and a diminished self-
assessment, necessitating validation from others.

Keywords: vape self-esteem, fear of missing out (FoMQO)

PENDAHULUAN

Survey GATS (Kemenkes, 2022) terhadap penggunaan rokok elektrik, menyebutkan
bahwa terjadi peningkatan perokok elektrik sejak tahun 2011 sampai 2021 dari 0,3 persen
pada 2011 menjadi 3 persen pada 2021 dimana dari jumlah ini pengguna rokok elektrik
meningkat dari jumalh 480 ribu pengguna pada 2011 menjadi 6,6 juta pengguna pada 2021.
Dari data survey tersebut dapat diketahui bahwa pangsa pasar dari rokok elektronik cukup
diminati masyarakat Indonesia saat ini, yang kemudian beralih dari rokok konvensional
menjadi rokok elektrik (vape). Pada peralihan pengguna rokok konvensional menjadi rokok
elektrik (vape) umumnya para pengguna memiliki alasan tertentu dalam pembeliannya
dimana pada awalnya dilakukan karena menjadi sebuah alternatif dari rokok tembakau,
Kemudian berubah fungsi dari hanya sekedar menikmatinya secara fungsi beralih menjadi
'nilai tanda’ di dalamnya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Marsigit (2018) dimana
para pengguna vape tidak hanya menggunakan produk tersebut sebatas nilai guna namun
ada 'nilai tanda’ didalamnya.

Dari pembelian yang marak inilah menjadikan vape sebagai trandsatter baru
dikalangan masyarakat, sekaligus mendorong orang-orang berlomba-lomba untuk memiliki
produk terbaru dari brand-brand vape ternama di Indonesia. Ada tiga faktor yang
menyebabkan vape menjadi trend dikalangan masyarakat dimana pada pembelian vape
dirasa dapat menaikkan taraf sosial seseorang dalam masyarakat terutama pada kalangan

anak muda (Hutapea dan Fasya, 2021). Fenomena ini menyebabkan seseorang akan
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berusaha memuaskan diri, dengan mengikuti trend atau produk terbaru dari vape, tanpa
memandang jenis kelamin baik laki-laki atau perempuan. Hal ini dilakukan agar tidak merasa
tertinggal dari lingkungan yang mungkin sudah menggunakan produk terbaru.

Fenomena takut tertinggal dan ketakutan untuk tidak terlibat dalam sebuah momen
yang bernilai bagi orang lain yang dikenal dengan Fear of Missing Out, Fenomena pada
pengguna vape umumnya terjadi karena keinginan untuk ‘ikut-ikutan” dan adanya pengaruh
lingkungan sosial serta keinginan yang besar untuk ikut merasakan pengalaman yang
dianggap berharga dan memuaskan keinginan dirinya sebagai individu yang mengikuti
sebuah trend. Patrick (2020) menjelaskan bahwa sebelum kemunculan ponsel seperti saat
ini FOMO muncul dalam interaksi sosial individu. Sebelum adanya ponsel dan media sosial,
kemunculan FOMO masih bisa terjadi dalam konteks kehidupan sosial manusia. Meskipun
platform seperti ponsel dan media sosial telah memperluas pengalaman dan konektivitas,
perasaan FOMO dapat muncul sebagai respons terhadap peristiwa sosial yang dirasakan
sebagai penting atau menarik oleh orang lain.

FoMO dijelaskan sebagai perasaan individu yang khawatir akan ketertingglan sesuatu
yang menyenangkan yang dilakukan orang-orang di sekitar individu (Abel, Buff, & Burr,
2016). Fear Of Missing Out (FOMO) merupakan kondisi dimana individu merasa cemas akan
kehilangan suatu momen berharga dan tidak ikut terlibat dalam momen yang dirasakan oleh
orang lain ( Przybylski, Muryam, Dehaan dan Gladwell, 2013). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, FOMO merupakan sebuah kondisi dimana individu merasa takut dan cemas akan
kehilangan suatu momen yang dianggap menyenangkan dan menarik dimana momen ini
juga banyak dirasakan oleh individu lainnya pada saat tertentu, dan mendorong individu
untuk ikut terlibat di dalamnya.

Chaudry (2015) menjelaskan bahwa tingginya FOMO memberikan dampak negatif
diantaranya kurangnya atensi dalam berkomunikasi, rendahnya kepuasan hidup, dan
menyebabkan individu kerap kali membandingkan dirinya dengan orang lain. Dorongan
dalam mencari sebuah relasi pada individu juga didasari oleh keinginan untuk mendapat
pengakuan dan menghindari penolakan dari orang (Dewall dan Bushman, 2011). Abel, et.al
(2016) membagi tiga faktor yang memengaruhi FOMO vyaitu social interaction, social anxiety
dan sel/f-esteem. Berdasarkan fenomena di lapangan, peneliti memilih se/f-esteem sebagai
fokus utama variabel bebas penelitian. Hal ini didasarkan karena pada fenomena yang
didapatkan menunjukkan bahwa pada proses pembelian produk vape dapat meningkatkan
taraf sosial individu (Hutapea dan Fasya, 2021). yang mana hal ini juga dapat memengaruhi
harga diri individu itu sendiri dan memberikan evaluasi nilai pada diri individu tersebut.

Rosenberg (1965) menjelaskan se/f-esteem sebagai sebuah penilaian yang dilakukan
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individu terhadap dirinya dimana penilaian tersebut dapat berupa penilaian positif maupun
penilian negatif. Pada fenomena penggunaan vape penliaian pada diri individu berkaitan
tentang bagaimana individu menilai dirinya sebagai seorang yang berharga dan bernilai di
dalam suatu kelompok sosial.

Umam (2021) menjelaskan prediktor dalam fear of missing out didasari dari harga diri
individu dan narsisme di dalamnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa FOMO merupakan
kondisi individu yang terdorong untuk terus terhubung dengan orang lain dimana tujuannya
untuk mengikuti kebiasaan yang dianggap mainstream juga sebagai cara untuk
menghindari penolakan sosial. Sejalan dengan itu Hutapea dan Fasya (2021) menjelaskan
bahwa produk vape dapat mempengaruhi taraf sosial individu karena dianggap memiliki
kelas sosial tersendiri.

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa se/f-esteerm memiliki peran dalam
memberikan evaluasi penilaian pada diri individu baik berupa penilian potensi, kecakapan
sosial, dan berkaitan dengan harga diri kolektif individu dimana hal ini berkaitan dengan
penilaian terhadap kelompok tertentu dan mendorong individu untuk menjadi anggotan
didalamnya. Siddik, Mafaza, dan Sembiring (2020) menjelaskan bahwa se/f-esteem
berpengaruh secara signifikan terhadap FoOMO dimana se/f-esteem berperan dalam
memprediksi akan pemunculan FoMO dilihat dari kebutuhan individu itu sendiri, semakin
rendah se/f-esteem maka semakin tinggi tingkat FOMO maka semakin rendah se/f-esteem
individu. Penelitian kali ini akan berfokus pada pembahasan terkait se/f-esteem dan Fear Of
Missing Out dimana selain bertujuan untuk memberikan banyak informasi mengenai FoMO
secara umum, penelitian ini juga bertujuan dalam memberikan informasi kepada para
pengguna vapeyang mungkin tidak menyadari kondisinya yang sudah berada pada kondisi
FoOMO, sehingga dengan adanya informasi ini para vapers dapat melakukan pencegahan

terhadap kemunculan FoMO.

METODE PENELITIAN
Populasi penelitian ini adalah para pengguna vape dengan usia 21-40 tahun di
Bukittinggi. Dalam menentukan jumlah sampel, penelitian ini menggunakan rumus
Lemeshow (1997). Manaroinsong (2013) menjelaskan bahwa Lemeshow merupakan rumus
yang digunakan pada penentuan jumlah minimal sampel yang dibutuhkan pada penelitian,
dimana pada kondisi ini jumlah populasi tidak diketahui jumlahnya dan dapat bertambah

maupun berkurang setiap saat.
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n=z2p@-p)/d
=1,962.0,5 (1-0,5) / 0,05
=192,08

keterangan :

n = Jumlah sampel

z = Nilai standart = 1,96

p = Maksimal estimasi =50%=0,5

d = sampling eror = 5%

Berdasarkan rumus Lemeshow diatas maka diperoleh jumlah minimal sampel dalam
penelitian ini adalah 192 responden dengan taraf kesalahan 5%. Teknik sampel pada
penelitian ini menggunakan jenis Non probability sampling dengan teknik  purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2021) Non probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang yang sama kepada setiap anggota
populasi saat akan dipilih sebagai sampel. Sedangkan purposive sampling menurut
Sugiyono (2021) merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan
jumlah sampel yang akan diteliti. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan skala psikologi. Skala yang digunakan adalah Skala Harga diri yang diadaptasi
dari Rosenberg (1965) dan diterjemahkan oleh Alwi & Razak (2022) dan skala adaptasi fear
of missing out dari Abel, etal (2016) yang diterjemahkan oleh Wibaningrum & Aurellya
(2020) . Skala harga diri (10 aitem, o = 0.899), yang disusun berdasarkan aspek yang
dikemukakan oleh Rosenberg (1965) dengan aspek self-competence dan self-/iking. Skala
fear of missing out (10 aitem, ot = 0,882), yang disusun berdasarkan aspek Abel, et.al (2016)
dalam Wibaningrum & Aurellya (2020). Metode analisis data yang digunakan untuk menguiji
hipotesis penelitian adalah analisis product momen. Proses analisa data dalam peneitian ini
dibantu dengan program komputer dengan menggunakan Statistical Package for Social
Science (SPSS) 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel se/f-esteermn dan fear of missing out
diperoleh Kolmogorov-Smirnov sebesar p= 0,200 dengan signifikansi (p>0,05), hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebaran data memiliki distribusi normal sehingga data dapat

mewakili populasi yang dituju pada penelitian ini. Pada uji linearitas peneliti menggunakan
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pengujian menggunakan model statistik 7est For Linearity, didapat hasil sig(linearity) sebesar
0,000 dengan nilai sig (/inearity)<0,05 sehingga dapat dikatakan data yang didapat
hubungan yang linear antar variabelnya.. Hasil uji hipotesis menunjukan angka koefisien
korelasi r = -0,497 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
terdapat hubungan yang signifikan dengan arah negatif antara se/f-esteem dengan FoMo
pada pengguna vape. Berarti semakin tinggi se/f-esteem pengguna vape maka FoMo akan
semakin rendah, dan sebaliknya semakin rendah se/f-esteerm maka FoMo akan semakin
tinggi. Dimana hasil ini juga menunjukkan bahwasannya kondisi FOMO pada pengguna vape
berada pada kategori sedang ditunjukkan pada nilai koefisien korelasi yang didapat.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa adanya tingkat kecemasan dan takut tertinggal
yang cukup signifikan pada para pengguna vape dalam menanggapi fenomena rokok
elektrik yang ada saat ini. Secara umum hasil temuan ini menunjukkan bahwa
kecenderungan individu dalam menggunakan vape bukan hanya sekedar sebagai alternatif
penggganti rokok konvensional namun juga untuk mengikuti sebuat tren yang sedang
ramai saat ini. Sehingga dapat dikatakan secara umum para pengguna yang ada,
menggunakan vape hanya untuk ikut-ikutan saja dan takut tertinggal dari momen yang
dianggap pentin serta menarik bagi sebagian orang.

Selain itu self-esteem pada penelitian ini memiliki tingkatan yang sedang. Dimana
temuan ini menunjukkan bahwa penilaian ataupun evaluasi mengenai nilai diri pada
pengguna vape cenderung pada kategori yang cukup baik namun belum cukup seginifikan.
Sehingga masih memiliki kecenderungan untuk mengalami FoOMO, secara umum dapat
dikatakan bahwa individu pengguna vape belum mampu melihat dirinya sebagai seorang
yang berharga tanpa harus terlibat dalam sebuah tren yang dianggap dapat menaikkan nilai
dirinya dibandingkan dengan orang lain yang tidak terlibat dalam tren yang diikutinya.
Dimana pada umumnya hal ini dipengaruhi oleh se/f-/iking yang cukup rendah dimana hal
ini mendorong munculnya ketergantungan terhadap validasi dari lingkungan sosialnya.
Selain itu self-competence yang rendah juga menjadikan individu dengan FoMO
memunculkan persepsi ketiaksukupan dan ketidakmampuan untuk merasa sama seperti
orang lain pada umumnya. Sehingga hal inilah yang kemudian menyebabkan gejala FOMO

pada diri individu meningkat.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa
terdapat hubungan antara self-esteem dan fear of missing out pada pengguna vape.

Dimana hal ini menunjukkan masih tingginya penggunaan vape yang tidak didasari atas
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dasar kebutuhan dan justru berfokus pada sebuah tren yang dianggap menarik dan sebagai
ajang ikut-ikutan. Hal ini akan memberikan dampak negative pada pera penggunanya selain
karna resiko dari rokok elektrik itu sendiri dampak psikologis juga dapat menjadi sesuatu
yang harus diwaspadai dimana hal ini berdasarkan dari rasa cemas dan takut yang kemudia
akan muncul ketika individu tidak dapat terlibat dalam sebuah tren yang sedang dan

mungkin akan terjadi selanjutnya.
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